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ABSTRAK 
  
Masalah kesehatan remaja adalah masalah yang penting untuk diperhatikan. 
Remja saat ini mendapatkan banyak tantangan karena secara psikologis remaja 
sedang mengalami masa peralihan, body image dan konsumsi makanan yang tidak 
sehat atau kesalahan pola makan dapat memengaruhi kesehatannya. Bila hal 
tersebut tidak ditangani dapat menimbulkan anemia dan obesitas yang nantinya 
menjadi manivestasi penyakit dan gangguan kesehatan dimasa mendatang, 
seperti penyakit kardiovaskuler dan diabetes militus tipe 2. Kegiatan ini 
bertujuan deteksi dini kesehatan remaja dalam upaya gerakan tekan obesitas 
dan anemia pada remaja melalui pemeriksaan status gizi, lingkar perut, gula 
darah sewaktu, lingkar lengan atas, dan kadar hemoglobin remaja. Dengan 
diketahui status kesehatan remaja tersebut, remaja dapat memahami kondisinya 
dan dapat melakukan upaya untuk mencegah obesitas dan anemia pada remaja. 
Metode yang digunakan adalah penjelasan maksud dan tujuan, informed concent, 
pengukuran tinggi badan, penimbangan berat badan, pengukuran lingkar lengan 
atas, pengukuran lingkar perut, pemeriksaan gula darah, pemeriksaan kadar 
hemoglobin dan edukasi secara individu. Hasil kegiatan ini menunjukkan sebagian 
besar peserta status gizi underweight, lingkar lengan atas normal/tidak KEK, 
lingkar perut normal/ tidak obesitas, gula darah normal, dan kadar hemoglobin 
normal/ tidak anemia. Kesimpulan kegiatan ini sesuai dengan sasaran dan 
berjalan lancer. Saran perlunya upaya untuk meningkatkan kesadaran peserta 
tentang pentingnya menjaga status gizi termasuk cara diet sehat remaja dan 
pemantauan minum zat besi pada remaja. Perlu adanya peninjauan lebih lanjut 
faktor yang memengaruhi Kesehatan remaja. 
 
Kata Kunci: Kesehatan, Remaja, Anemia, Obesitas 
 
 

ABSTRACT 
 

Adolescent health issues are important issues to pay attention to. Adolescents 
currently face many challenges because, psychologically, they are experiencing 
a transition period; body image and unhealthy food consumption or eating 
patterns can affect their health. If this is not addressed, it can cause anaemia 
and obesity, which will later become manifestations of diseases and health 
disorders in the future, such as cardiovascular disease and type 2 diabetes 
mellitus. This activity aims to detect adolescent health early in an effort to 
reduce obesity and anaemia in adolescents through examination of nutritional 
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status, waist circumference, random blood sugar, upper arm circumference, and 
haemoglobin levels of adolescents. By knowing the health status of adolescents, 
adolescents can understand their condition and can make efforts to prevent 
obesity and anaemia in adolescents. The methods used are explanation of the 
intent and purpose, informed consent, height measurement, weighing, upper 
arm circumference measurement, waist circumference measurement, blood 
sugar examination, haemoglobin level examination and individual education. 
The results of this activity showed that most participants had underweight 
nutritional status, normal upper arm circumference/not KEK, normal waist 
circumference/not obese, normal blood sugar, and normal haemoglobin 
levels/not anaemic. The conclusion of this activity was in accordance with the 
target and went smoothly. Suggestions for the need to increase participant 
awareness of the importance of maintaining nutritional status, including how to 
eat a healthy diet for adolescents and monitoring iron intake in adolescents. 
Further review of factors that influence adolescent health is needed. 
 
Keywords: Health, Teenagers, Anemia, Obesity 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Remaja merupakan fase transisi anatara masa kanak-kanak dan 
dewasa. Usia remaja berkisar usia 10-19 tahun. Pada masa remaja terjadi 
pertumbuhan fisik, kognitif, dan psikososial signifikan yang dapat 
memengaruhi perasaan, pikiran, pengambilan keputusan, dan interaksi 
sosialnya (WHO, 2020). Perubahan tersebut akan memengaruhi perilaku 
remaja yang kadang tidak sesuai, seperti perilaku pola hidup yang tidak 
sehat dan aktifitas fisik yang tidak seimbang antara nutrisi yang masuk dan 
aktivitas sehari-hari. Remaja akan mengalami masalah gizi, seperti gizi 
kurang ataupun gizi berlebih (Al-Jawaldeh A, Taktouk M, Nasreddine L., 
2020), yang berdampak kesehatan remaja sekarang dan dimasa depan, 
seperti underweight atau obesitas dan anemia (Drosopoulou et al., 2021). 
Data remaja yang mengalami permasalahan gizi di dunia sebanyak 23%, 
sedangkan berdasarkan Riskesdas 2018, anak yang menderita anemia usia 5-
14 tahun sebesar 26,8% dan 32% usia 15-24 tahun (Kemenkes RI, 2022),  
terdapat 9,5% remaja dengan status gizi katagori kurus (Ariani et al., 2023). 
Indonesia adalah negara berkembang dengan beban ganda dalam 
permasalahan gizi yaitu gizi kurang dan gizi lebih (Prastowo,  N.  A. and 
Haryono, I. R., 2020).  

Remaja umumnya memiliki kebiasaan makan makanan yang tidak sehat 
dan pola makan yang salah, seperti tidak mengkonsumsi makanan seimbang, 
makan tidak teratur, makanan cepat saji, dan diet rendah gizi (Suryani et 
al., 2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa asupan yang tidak seimbang, 
dapat menyebabkan risiko peningkatan anemia, diabetes militus tipe 2, 
jantung koroner, kanker dan penyakit kardiovaskuler (Guéraud et al., 2015). 
Berdasarkan data tersebut, usia remaja merupakan usia yang rawan terjadi 
gangguan gizi, sehingga perlu adanya upaya untuk mendeteksi masalah 
tersebut. 

Deteksi dini kesehatan remaja dalam upaya gerakan tekan obesitas dan 
anemia merupakan program yang dilakukan puskesmas Purwokerto Timur II 
merupakan puskesmas yang berlokasi di tengah kota Purwokerto yang 
memiliki jumlah remaja dengan tingkat pendidikan SMA banyak di Kabupaten 
Banyumas 29,9% dari total remaja tingkat SMA (BPS Kabupaten Banyumas, 
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2024). Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa remaja sangat rentan 
mengalami gangguan gizi yang dapat berdampak pada kehidupan saat ini dan 
yang akan datang, peneliti tertarik untuk melakukan deteksi dini kesehatan 
remaja dalam upaya pencegahan gerakan tekan obesitas dan anemia pada 
remaja. Kegiatan ini belum pernah dilakukan di lokasi penelitian dan artikel 
kegiatan pengabmas dengan judul deteksi dini kesehatan remaja dalam 
upaya gerakan tekan obesitas dan anemia pada remaja masih terbatas. 
Kegiatan pengabmas yang ada telah mengulas pencegahan obesitas dengan 
pendidikan gizi dan pemeriksaan lingkar pinggang sendiri, berbeda dengan 
yang peneliti lakukan yaitu peneliti mengukur berat badan, tinggi badan, 
lingkar lengan atas, lingkar perut, gula darah, dan hemoglobin. 

 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Dari hasil survey dilapangan yang dilakukan ditemukan beberapa 

permasalahan yaitu tingginya konsumsi makanan cepat saji dikalangan 
remaja dan remaja putri yang tidak mengkonsumsi tablet tambah darah. 
Rumusan pertanyaan yang dapat disimpulkan dari latar belakang dan 
masalah penelitian ini adalah bagimanakah status gizi, lingkar perut, lingkar 
lengan atas, gula darah, dan kadar hemoglobin remaja di wilayah puskesmas 
Purwokerto timur II?. 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi Puskesmas Purwokerto Timur II
 
 
3. KAJIAN PUSTAKA 

Remaja merupakan fase transisi usia kanak-kanak dengan masa 
dewasa, berkisar usia 10-19 tahun (WHO, 2020). Pada usia tersebut remaja 
rentan mengalami gangguan makan dikarenakan pola makan yang tidak 
normal dan kecenderungan menyukai makanan tertentu yang dapat 
memengaruhi kesehatan remaja seperti masalah gizi, dan anemia (Kemenkes 
RI, 2022). Masalah gizi berhubungan dengan asupan gizi adalah obesitas dan 
anemia. 

Anemia adalah jumlah sel darah merah/ hemoglobin dalam darah 
kurang dari normal 12-15 gr/dl pada remaja putri dan pada remaja pria 13-
17 gr/dl (Adriani, 2017). Anamenia menggambarkan kekurangan zat besi 
yang merupakan komponen utama pembentukan sel darah merah 
(hemoglobin) yang berfungsi mengedarkan oksigen ke seluruh tubuh. Bila bila 
hemoglobin dalam darah menurun/ kurang dapat menyebabkan anemia 
(Setiawati, N., Sopiah, P., Haryeti, P., 2023). Hasil penelitian menunjukkan 
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faktor yang memengaruhi anemia pada remaja adalah sebagai anak kos, 
konsumsi makanan yang tidak bervariasi, menstruasi yang banyak, dan status 
ekonomi rendah (Fentie et al., 2020). Dampak anemia pada remaja adalah 
penurunan daya tahan tubuh, kekurangan oksigen ke sel otot dan sel otak, 
gangguan kognitif dan bila remaja tersebut hamil dapat menyebabkan 
masalah dan gangguan pada ibu dan janinnya (Kemenkes RI, 2022). Masalah 
status gizi lainnya adalah obesitas. Obesitas adalah Indeks Massa Tubuh (IMT) 
pada persentil 95 atau lebih besar Hal ini disebabkan karena kebanyakan 
remaja melewatkan waktu makan, dan cenderung makan makanan ringan 
sehingga menyebabkan gizi berlebihan (Agustina, R. et al., 2020). Faktor 
risiko obesitas pada remaja yang sering terjadi yaitu karena mengkonsumsi 
berlebih daging merah, makanan olahan, minuman soft drink, makanan asin, 
makanan panggang, minuman yang berkafein, dan rendahnya aktifitas fisik 
(Nurwanti, E. et    al, 2019). Remaja dengan obesitas dapat terjadi 
komplikasi ringan ataupun berat, seperti diabetes militus tipe 2 dan penyakit 
kardiovaskuler (Kelly et al., 2024). 

Dengan melihat penyebab dan dampak dari obesitas dan anemia pada 
remaja, sehingga perlu dilakukan upaya deteksi dini kesehatan remaja dalam 
upaya gerakan tekan obesitas dan anemia pada remaja melalui pemeriksaan 
status gizi, lingkar perut, gula darah sewaktu, lingkar lengan atas, dan kadar 
hemoglobin remaja, sehingga pertanyaannya adalah bagaimanakah hasil  
kesehatan remaja dalam upaya gerakan tekan obesitas dan anemia pada 
remaja melalui pemeriksaan status gizi, lingkar perut, gula darah sewaktu, 
lingkar lengan atas, dan kadar hemoglobin remaja?. 

 
 

4. METODE  
Kegiatan pengabdian masayarakat ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Purwokwerto, SMA N 2 Purwokerto dari tanggal. Peserta yang terlibat adalah 
siswa kelas 1-3 SMA sebanyak 200 remaja. Kegiatan ini dilakukan oleh 3 orang 
dosen dan 2 orang mahasiswa, dibantu oleh bidan Puskesmas Purwokerto 
Timur II. Metode yang dilakukan dalam pengabdian Masyarakat ini adalah 
tahapan persiapan yaitu perizinan melalui kepada LPPM Universitas Harapan 
Bangsa no. B.LPP-UHB/09/2024 kepada DPMPTSP Kabupaten Banyumas 
dengan no. 070.1/567/OL/X/2024 dan Puskesmas Purwokerto Timur II 
sebagai mitra yang menandatangani surat kesediaan mitra. Tahapan 
persiapan dilakukan oleh ketua pengabmas. Kemudian melakukan kontrak 
waktu kegiatan. Pelaksanaan kegiatan diawalai dengan skrining fisik remaja 
yaitu penimbangan berat badan tinggi badan, pengukuran lingkar perut, Lila 
menggunakan meterline, gula darah sewaktu, dan kadar hb dengan 
menggunakan EasyTouch GCHb. Edukasi remaja tentang anemia dan obesitas 
dilakukan dengan metode ceramah yang dilanjutkan dengan diskusi dan 
tanya jawab kurang lebih selama 30 menit. Pada bagian penutup kegiatan 
pengabmas, dilakukan post test secara singkat terkait materi yang 
disampaikan yaitu bagaimanakan cara mengkonsumsi tablet tambah darah 
yang benar dan bagaimanakah gizi yang baik bagi remaja. 
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Gambar 2. Lingkar perut 
 

 
 

Gambar 3. Pengukuran Lingkar Lengan Atas 
 

 
 

Gambar 4. Pemeriksaan gula darah dan hb 
 

 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1. Hasil penelitian 

 

Pengukuran Jumlah Prosentase 

Jenis 
kelamin 

  

Perempuan 118 59 

Laki-laki 82 41 

Status gizi   

Underweight 79 39,5 

Normal 78 39 

Overweight 20 10 
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Obesitas 1 17 8,5 

Obesitas 2 6 3 

LILA   

KEK 32 16 

Normal 168 84 

Lingkar 
perut 

  

≤ 90 cm 190 95 

≥ 90 cm 10 5 

Gula darah   

Normal 200 100 

Anemia   

Anemia 60 30 

Normal  140 70 

 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

berjenis kelamin perempuan (59,0%), sebagian remaja memiliki status gizi 
underweight (39,5%). Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa 
remaja perempuan, sebagian besar remaja mengalami gangguan masalah 
gizi yaitu status gizi underweigh. Hal ini dapat dipengaruhi oleh pola hidup 
remaja dimana secara lokasi tinggal, mereka mudah mendapatkan akses 
makanan junkfood seperti pizza, pasta, minuman bersoda, dan lain-lain. 
Makanan dan minuman tersebut merupakan makanan yang rendah akan 
kandungan zat gizinya, seperti zat besi, kalori, lemak total, lemak jenuh, 
kalsium, protein, vitamin A, dan vitamin C (Ditjen Yankes, 2024). Pola diet 
juga memengaruhi dari status gizi remaja, yaitu pengetahuan remaja 
tentang diet yang kurang, menyebabkan asupan nutrisi kurang. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa rendahnya tingkat 
pengetahuan dan perilaku diet yang tidak seimbang meningkatkan risiko 3 
kali lipat terjadinya underweight dan pada remaja dengan frekuensi makan 
yang berubah-rubah (kurang dari 3 kali/ hari), dan faktor psikologis 
meningkatkan risiko 2-4 kali, tekanan psikologis 2-3 kali, kecemasan akan 
body image 2-4 kali  terjadinya underweight pada remaja (Singh et al., 
2021). Remaja putri adalah remaja yang memiliki risiko lebih besar terjadi 
masalah, karena berdasarkan hasil penelitian bahwa perempuan lebih 
mungkin melakukan upaya menurunkan berat badan (Drosopoulou et al., 
2021), sementara laki-laki cenderung berusaha menaikan berat badan 
(Ramos et al., 2019). 

Meskipun demikian sebagian besar remaja tidak mengalami KEK 168 
(83,5%). Pengukuran Lingkar Lengan Atas (LILA) merupakan penilaian 
sederhana untuk mengidentifikasi kekurangan gizi kronis pada remaja (KEK) 
dengan ≤ 23,5– ≤ 25,0 cm (Fakier et al., 2017). Hal ini dapat disebebabkan 
oleh tingginya aktivitas remaja. Hal ini sejalan dengan penelitian bahwa gizi 
remaja yang terpenuhi akan dapat melakukan aktivitas fisik dengan baik 
(Noviyanti & Marfuah, 2017). Terdapat 10 remaja (5%) mengalami gizi kronis. 
Remaja yang mengalami gizi kronis akan berdampak buruk bagi fase 
selanjutnya, seperti anemia, pertumbuhan organ yang tidak maksimal, 
pertumbuhan fisik yang kurang, dan produktivitas kerja menurun (Yulianasari 
et al., 2019). Hal ini perlu mendapatkan perhatian karena pada usia remaja 
terjadi peningkatan massa otot, jaringan lemak, dan perubahan hormon yang 
dapat memengaruhi status gizi (Hardinsyah & Supariasa, 2017).  
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Sebagian besar dengan lingkar perut ≤ 90 cm/ normal (95%), dan 
terdapat 10 orang (5%) dengan lingkar perut lebih dari normal. Hal ini dapat 
dimungkinkan karena usia remaja yang lebih muda.  Hal ini sejalan dengan  
penelitian bahwa semakin bertambah usia, risiko terjadi obesitas semakin 
tinggi karena menurunnya aktivitas fisik seseorang, sedangkan remaja yang 
obesitas dapat disebabkan  asupan fast food yang lebih sering (Hanum, 
2023). Gula darah sewaktu seluruh remaja 100% kadar gula darah normal. 
Hal ini dapat dipengaruhi oleh usia responden yang masih muda dan aktivitas 
fisik yang banyak, sehingga penurunan glukosa belum tampak dan relatif 
normal. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian bahwa semakin tua usia 
seseorang akan mengalami degeneratif organ tubuh (Yosmar et al., 2018), 
dan aktivitas fisik menurunkan kadar gula dan menurunkan berat badan 
(Sundayana et al., 2021). 

Hasil pemeriksaan hemoglobin, sebagian remaja tidak mengalami 
anemia, dan sebagian kecil terdapat anemia. Hal ini dapat disebabkan 
karena keinginan remaja yang sedang dalam fase menjaga body image, 
sehingga memengaruhi gizi yang dikonsumsi. Hal ini sejalan dengan 
penelitian bahwa terdapat hubungan antara keinginan menjaga berat badan 
dan status gizi serta gizi yang dikonsumi dapat menyebabkan anemia (Astuti, 
2023).

 
 
6. KESIMPULAN  

Kesimpulan hasil pengabmas yang dilakukan pada remaja di wilayah 
Puskesmas Purwokerto Timur II adalah kegiatan pebgamas berjalan lancar. 
Sebagian besar peserta yang mengikuti adalah remaja perempuan, status gizi 
underweight, tidak mengalami KEK, lingkar perut normal, gula darah 
normal, dan tidak mengalami anemia. Meskipun demikian, masih perlu upaya 
untuk mencegah terjadinya anemia pada remaja dan penanganan remaja 
dengan status gizi underweight baik upaya pencegahan, penanganan dan 
pemantauan secara berkala konsumsi tablet tambah darah agar sembuh dari 
anemia dan peningkatan status gizi. Saran bagi peneliti selanjutnya dapat 
meninjau secara rinci faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kesehatan 
remaja. Program ini terlaksana dengan baik dengan dukungan dari 
puskesmas, akademik dan sekolah. Terima kasih kepada LPPM Universitas 
Harapan Bangsa yang telah membatu dana dalam kegiatan ini. 
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